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Abstract

The integration of science and technology in Islamic Religious Education (IRE) is an innovative
approach aimed at developing a generation of Muslims who are not only religious but also
capable of critical, analytical, and visionary thinking. Islamic education is inherently linked to the
advancement of knowledge, as the Qur'an contains numerous scientific (kauniyah) verses that
can be explained through scientific perspectives. The use of technology in IRE—such as digital
media, interactive applications, and educational videos—enhances students’ interest and
contextual understanding of Islamic values. This article explores the importance of synergy
between science, technology, and IRE in shaping holistic learners who are prepared to face
global challenges. Through this integrative approach, Islamic education is expected to produce
individuals who are faithful, knowledgeable, and adaptive to the changing times.
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Abstrak

Integrasi sains dan teknologi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendekatan
inovatif yang bertujuan untuk membangun generasi Muslim yang tidak hanya religius, tetapi juga
memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan visioner. Pendidikan Islam sejatinya tidak
terpisah dari perkembangan ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam Al-Qur'an terdapat banyak
ayat kauniyah yang dapat dijelaskan melalui pendekatan ilmiah. Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI, seperti media digital, aplikasi interaktif, dan video pembelajaran, mampu
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam secara kontekstual. Artikel
ini membahas pentingnya sinergi antara sains, teknologi, dan PAI dalam membentuk karakter
peserta didik yang holistik dan siap menghadapi tantangan era global. Diharapkan, dengan
pendekatan integratif ini, pendidikan Islam dapat menghasilkan generasi yang beriman, beriimu,
dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual
peserta didik. Namun, tantangan era globalisasi dan revolusi industri 5.0 menuntut pembelajaran PAI yang
tidak hanya bersifat normatif-doktrinal, tetapi juga integratif dan kontekstual. Dalam hal ini, integrasi antara
nilai-nilai keislaman dengan kemajuan sains dan teknologi menjadi kebutuhan mendesak untuk menyiapkan
generasi Muslim yang religius sekaligus kritis dan visioner (Nata, 2015: 45). Al-Qur'an sebagai sumber utama
ajaran Islam mengandung banyak ayat kauniyah—yaitu ayat yang berkaitan dengan fenomena alam semesta—
yang menjadi dasar teologis bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Seyyed Hossein Nasr (1968: 112)
menjelaskan bahwa dalam sejarah peradaban Islam, sains tidak pernah terlepas dari dimensi spiritual dan
wahyu. Misalnya, proses penciptaan manusia (QS. Al-Mu’minun: 12—-14), sistem peredaran planet (QS. Yasin:
38-40), dan fungsi air bagi kehidupan (QS. Al-Anbiya: 30) semuanya dapat dikaji melalui pendekatan ilmiah.
Integrasi inilah yang menjadi jembatan antara wahyu dan akal dalam pendidikan Islam modern. Pemanfaatan
teknologi digital seperti media interaktif, simulasi visual, dan aplikasi pembelajaran telah membuka ruang baru
dalam penyampaian materi PAI yang lebih menarik dan kontekstual. Menurut Yusof et al. (2022: 88),
penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran agama
Islam secara signifikan. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan peserta
didik yang beriman, bertakwa, serta memiliki kecakapan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan melek
teknologi (Kemendikbud, 2021: 6). Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji urgensi dan strategi
integrasi sains dan teknologi dalam mata pelajaran PAI guna membentuk generasi Muslim yang mampu
menjawab tantangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam bagaimana integrasi sains dan teknologi diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), serta bagaimana dampaknya terhadap pengembangan karakter kritis dan visioner pada peserta didik.
Sumber data utama berasal dari kajian literatur (library research) berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, dokumen
kurikulum, serta sumber digital yang relevan dengan integrasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan ajaran Islam.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan analisis isi terhadap sumber-sumber tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengklasifikasikan
informasi berdasarkan tema: (1) landasan integrasi PAI dengan sains dan teknologi, (2) bentuk-bentuk
implementasi di sekolah atau madrasah, dan (3) dampaknya terhadap pengembangan karakter peserta didik.
Untuk menjaga validitas data, peneliti melakukan triangulasi sumber dan konfirmasi silang antar referensi guna
memastikan keakuratan dan relevansi informasi. Hasil analisis disajikan secara naratif dan dijelaskan dengan
dukungan teori serta temuan penelitian sebelumnya.

3. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan analisis terhadap berbagai sumber, ditemukan bahwa integrasi sains dan
teknologi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) telah dilakukan melalui berbagai pendekatan baik secara
kurikuler, metodologis, maupun praktis. Hasil penelitian ini dibagi ke dalam beberapa subtema berikut:

3.1. Landasan Filosofis dan Teologis Integrasi

Integrasi antara sains, teknologi, dan PAI memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam. Ayat-ayat kauniyah
dalam Al-Qur'an menjadi fondasi spiritual dan intelektual untuk menjadikan fenomena alam sebagai media
pembelajaran yang mendorong pemikiran ilmiah. Misalnya, QS. Al-Mu'minun: 12-14 tentang penciptaan
manusia memberi peluang untuk menjelaskan konsep biologi secara islami. Hal ini menegaskan bahwa Islam
mendukung pengembangan ilmu dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
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3.2 Implementasi Sains dan Teknologi dalam Pembelajaran PAIL

Beberapa lembaga pendidikan telah memanfaatkan media digital dan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
PAI, seperti:

3.2.1 Penggunaan aplikasi digital untuk memahami sejarah Islam secara interaktif

3.2.2 Video pembelajaran untuk menjelaskan fenomena alam yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur‘an.

3.2.3 Media simulasi untuk memahami hukum-hukum figih yang aplikatif (misalnya simulasi wudhu dalam
kondisi darurat).

3.2.4 Langkah ini terbukti mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
Islam secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan modern.

3.3 Dampak terhadap Pengembangan Karakter Siswa
Integrasi ini berdampak positif terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek:

3.3.1 Berpikir kritis dan analitis, karena mereka dilatih untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an secara ilmiah.

3.3.2 Kemandirian belajar, melalui pemanfaatan teknologi sebagai sumber belajar mandiri.

3.3.3 Kepekaan sosial dan lingkungan, karena pembelajaran mengaitkan ajaran Islam dengan isu-isu global
seperti krisis iklim, teknologi medis, dan etika digital.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Yusof et al. (2022: 88) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan Islam dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa secara signifikan.
Selain itu, Kemendikbud (2021: 6) juga menegaskan pentingnya penguatan kompetensi abad ke-21 dalam
semua mata pelajaran, termasuk PAL.

3.4 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sains dan teknologi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan
hanya memungkinkan, tetapi juga sangat relevan dalam menjawab tantangan zaman modern. Pendidikan
Islam sejatinya tidak bersifat statis, melainkan terus berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih hidup dan bermakna melalui
penggabungan pendekatan saintifik dan penggunaan teknologi digital (Nata, 2015: 55). Secara teologis, Islam
tidak memisahkan antara wahyu dan akal. Al-Qur'an mendorong umat Islam untuk berpikir, meneliti, dan
memaknai fenomena alam sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah. Hal ini ditegaskan oleh Nasr (1968: 112)
yang menyatakan bahwa dalam tradisi Islam klasik, ilmu pengetahuan dan spiritualitas berjalan beriringan
tanpa dikotomisasi. Maka, penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI merupakan kelanjutan dari
tradisi intelektual Islam itu sendiri.

Secara praktis, integrasi ini dapat dilakukan melalui beberapa strategi, seperti menyisipkan penjelasan
ilmiah dalam topik-topik PAI yang berkaitan dengan alam semesta, penciptaan manusia, dan tanda-tanda
kekuasaan Allah di alam. Misalnya, saat membahas QS. Al-Anbiya: 30 tentang penciptaan langit dan bumi,
guru dapat mengaitkannya dengan teori Big Bang sebagai bentuk pemahaman kontekstual (Yusof et al., 2022:
90). Langkah ini tidak hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa takjub dan
keimanan terhadap ciptaan Allah. Selain dari sisi materi, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran juga
terbukti meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Media digital seperti aplikasi Al-Qur‘an interaktif, animasi
kisah nabi, serta simulasi tata cara ibadah memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam
(Kemendikbud, 2021: 7).

Teknologi menjadi alat bantu untuk menyampaikan nilai-nilai agama dengan cara yang lebih sesuai
dengan gaya belajar generasi digital. Lebih jauh, integrasi sains dan teknologi dalam PAI juga mendorong
siswa untuk menjadi pribadi yang berpikir kritis, terbuka terhadap perubahan, dan tidak terjebak pada
pemahaman yang tekstual semata. Pembelajaran agama yang berorientasi pada pemecahan masalah dan
analisis kontekstual menjadikan peserta didik lebih siap dalam menghadapi persoalan sosial, lingkungan, dan
etika di era global (Zuhdi, 2019: 131). Dengan demikian, integrasi ini merupakan wujud nyata dari pendidikan
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Islam yang holistik, yang tidak hanya mengembangkan aspek spiritual, tetapi juga intelektual dan sosial.
Pendekatan ini diharapkan mampu mencetak generasi Muslim yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga
adaptif, kreatif, dan visioner dalam kehidupan modern.

4 Kesimpulan

Integrasi sains dan teknologi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan langkah strategis yang sangat
penting dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman, khususnya di era Revolusi Industri 5.0 yang
menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif pada peserta didik. Dengan menggabungkan nilai-
nilai keislaman dan pengetahuan ilmiah, PAI tidak lagi hanya berfokus pada aspek normatif-doktrinal, tetapi
mampu memberikan pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Landasan
teologis dari Al-Quran, terutama ayat-ayat kauniyah yang mengandung penjelasan tentang fenomena alam,
menjadi dasar kuat bagi pengembangan pembelajaran yang integratif antara wahyu dan akal. Implementasi
teknologi digital dalam pembelajaran PAI, seperti media interaktif dan aplikasi simulasi, telah terbukti
meningkatkan motivasi, pemahaman, dan partisipasi siswa secara signifikan, sekaligus menumbuhkan
kemandirian belajar dan keterampilan abad ke-21. Selain memperkaya wawasan keagamaan, integrasi ini juga
mengembangkan karakter siswa menjadi pribadi yang kritis, visioner, dan mampu menjawab persoalan sosial,
lingkungan, dan etika modern tanpa kehilangan nilai-nilai spiritual. Meskipun masih terdapat tantangan seperti
keterbatasan kompetensi guru dan fasilitas teknologi, peningkatan kapasitas pendidik dan pengembangan
kurikulum berbasis STEAM dengan sentuhan nilai Islam menjadi solusi efektif untuk menjawab hambatan
tersebut. Oleh karena itu, integrasi sains dan teknologi dalam PAI bukan hanya sebuah metode pembelajaran,
melainkan sebuah paradigma baru dalam pendidikan Islam yang holistik dan transformatif, yang membekali
generasi Muslim dengan keseimbangan antara iman dan ilmu pengetahuan, spiritualitas dan rasionalitas, serta
tradisi dan modernitas. Dengan demikian, pendidikan Islam masa depan dapat mencetak generasi yang tidak
hanya religius dan taat secara ritual, tetapi juga inovatif, kritis, dan berwawasan global—siap menjadi
pemimpin dan kontributor positif dalam masyarakat dunia yang terus berubah.
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